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Warga Keluhkan Kinerja Damkar digl

SIGI - Pemadam Kebaran
(Damkar) Kabupaten Sigi merupa-
kan salah satu pihak yang sangat
membantu masyarakat, khususn-
ya dalam menanggulangi benca-
na salah satunya kejadian keba-
karan. Namun hal ini berbanding
terbalik, petugas yang seharusn-
ya menolong masyarakat ini jus-
tru menimbulkan kekecewaan.
Dikarenakan penanggulangan
atau respon dari petugas pemad-
am ini sangat lambat, disebabkan
tidak adanya nomor telepon yang
bisa dihubungi masyarakat. Hal
ini diungkap oleh Moh Fadlin to-
koh masyarakat di Desa Bangga
Kecamatan Dolo Selatan.

Moh Fadlin mengatakan, keke-
cewaan atau keluhan masyarakat
ini dikarenakan beberapa waktu
yang lalu terjadi kebakaran di SMP
21 Sigi Desa Bangga, dan pada saat
dihubungi ke pihak Damkar, no-
mor telepon yang dihubungi tidak
aktif.

Warga pun bingung untuk

meminta bantuan, dan terpaksa
masyarakat mengambil lang-
kah untuk memadamkan api se-
cara manual dengan bantuan
masyarakat desa. ‘{Ada nomor tel-
epon yang tertera di mobilnya, na-
mun saat dihubungi ternyata tidak
bisa dihubungi. Jadi kami pun bin-
gung nomor mana yang bisa kami
hubungi,” jelasnya, kepada Radar
Sulteng.

Karena kecewa, Fadlin pun
bertanya untuk apa ada Damkar
namun tidak bisa menolong
masyarakat dalam mengatasi ke-
bakaran, padahal itu sudah men-
jadi tugas utama dari Damkar.
Menurut Fadlin, hal serupa tidak
hanya terjadi sekali saja, na-
mun sudah terjadi beberapa ka-
li. Parahnya lagi, saat terjadi ke-
bakaran di wilayah Dolo Barat
petugas Damkar baru tiba di
lokasi terjadinya kebakaran sete-
lah api sudah berhasil dipadam-
kan oleh masyarakat. Masyarakat
pun geram dan meneriaki petugas

Damkar yang baru datang. Bahkan
ia mengaku berada di lokasi keba-
karan tersebut sejak awal hingga
api padam.

Tidak hanya itu saja, kend-
araan oprasional yang berada di
Kantor Damkar hanya satu unit sa-
ja. Sementara, kata Fadlin, seperti
yang diketahui wilayah Kabupaten
Sigi sangat luas, dan tidak me-
mungkinkan hanya satu unit saja
untuk mengcover seluruh wilayah
Kabupaten Sigi. Dirinya juga men-
gaku kecewa melihat pelayanan
Damkar yang menurutnya terke-
san asal-asalan. “Kalau cuman
satu unit mobil yang bekerja, pas
air nya habis dan mobil tersebut
pergi mengisi air, api pasti sudah
menyala lagi. Kita tidak mengata-
kan Damkar tidak bekerja, han-
ya saja kita sangat menyayangkan
kenapa cuma satu unit mobil yang
diturunkan menanggulangi keba-
karan, dan kenapa nomor telepon-
nya tidak bisa dihubungi,” pung-
kas Fadlin.(ndr)




